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ABSTRAK

Kata-kata Kunci: Pemecahan Masalah, Higher Order Thinking Skills (HOTS), Motivasi
Belajar.

Pemecahan masalah merupakan salah satu aspek utama yang dibutuhkan peserta
didik dalam pembelajaran matematika. Dalam pemecahan masalah peserta didik
menerapkan dan mengintegrasikan konsep dan ketrampilan matematika serta membuat
keputusan untuk mengembangkan pemahaman konseptual. Pemecahan masalah
merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya
matematika. Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu kompetensi yang harus
dikembangkan dan diintegrasikan peserta didik, karena pemecahan masalah lebih
mengutamakan proses dan strategi dari pada sekedar hasil. Dalam pembelajaran
matematika peserta didik tidak hanya dituntut memiliki kemampuan berpikir tingkat
rendah atau LOTS, melainkan juga harus memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi
atau HOTS. Seiring dengan berkembangnya IPTEK, HOTS akan terus digunakan dan
dikembangkan dalam kurikulum pembelajaran di sekolah dengan tujuan untuk
mengembangkan daya nalar peserta didik. Dalam memecahkan masalah matematika
peserta didik memerlukan motivasi belajar, karena motivasi belajar memiliki peran
penting untuk meningkatkan semangat belajar agar memberikan hasil belajar yang
efektif. Motivasi belajar merupakan daya penggerak dalam diri peserta didik yang
menimbulkan kegiatan belajar dengan berbagai perasaan dan keadaan, sehingga tujuan
belajar yang diinginkan dapat dicapai dengan baik

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS)
berdasarkan motivasi belajar pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif. Pemilihan subjek dilakukan dengan cara purposive
(bertujuan). Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik MTs Negeri 06 Malang
kelas V111 yang berdomisili di lingkungan kediaman peneliti daerah Kecamatan
Kepanjen, Kabupaten Malang yang telah mendapatkan materi SPLDV. Penentuan subjek
penelitian berdasarkan tingkat motivasi belajar tinggi, sedang, dan rendah yang
diklasifikasi berdasarkan angket motivasi belajar yang diberikan kepada 10 peserta didik.
Dari masing-masing tingkat motivasi belajar dipilih satu subjek untuk kemudian
diberikan soal tes yang berupa soal HOTS pada materi SPLDV untuk menguiji
kemampuan pemecahan masalah peserta didik, yang kemudian dilanjutkan dengan
wawancara untuk memperoleh data dan mengetahui lebih mendalam tentang kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner, tes, dan wawancara. Dalam penelitian ini validasi data menggunakan
triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas/validasi data dengan membandingkan
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kemampuan pemecahan masalah dari hasil tes dan wawancara. Setalah mendapatkan data
kredibel/valid maka dilakukan analisis data untuk memperoleh kesimpulan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik berdasarkan tingkat motivasi belajar.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa peserta didik subjek 1
dengan klasifikasi motivasi belajar tinggi juga memiliki kemampuan pemecahan yang
tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS. Hal ini ditunjukkan dengan subjek 1 dalam
menyelesaikan soal HOTS yang diberikan, mampu memenuhi semua indikator
kemampuan pemecahan masalah menurut Polya dengan baik yaitu memahami masalah,
membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah, dan melihat
(mengecek) kembali. Peserta didik subjek 2 dengan klasifikasi motivasi belajar sedang
juga memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sedang dalam menyelesaikan soal
HOTS. Hal ini ditunjukkan dengan subjek 2 dalam menyelesaiakan soal HOTS yang
diberikan, mampu memenuhi 3 dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah menurut
Polya dengan baik yaitu memahami masalah, membuat rencana pemecahan masalah, dan
melaksanakan pemecahan masalah. Indikator yang tidak mampu terpenuhi yaitu melihat
(mengecek) kembali. Peserta didik subjek 3 dengan klasifikasi motivasi belajar rendah
juga memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah dalam menyelesaikan soal
HOTS. Hal ini ditunjukkan dengan subjek 3 dalam menyelesaikan soal HOTS yang
diberikan, tidak mampu memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah
menurut Polya. Subjek 3 mampu memenuhi 1 indikator dengan baik yaitu memahami
masalah, 1 indikator cukup baik yaitu membuat rencana pemecahan masalah, dan 2
indikator kurang baik yaitu melaksanakan pemecahan masalah dan melihat (mengecek)
kembali.
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NPM. 21601072004

Pembimbing I, Pembimbing II,
Dr. H. Mustangin, M.Pd Gusti Firda Khairunnisa, M.Pd
NIP. 196508071993111001 NPP. 191410199132224
Mengetahui,
a.n Dekan
Wakil Dekan I,

Dr. Sri Wahyuni, M.Pd
NIP. 196808231993032003
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Konteks Penelitian

Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
menciptakan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif dalam meningkatkan potensi dirinya. Pendidikan merupakan salah satu
tujuan bangsa Indonesia seperti yang tertera pada UUD 1945 yaitu “mencerdaskan
kehidupan bangsa”. Didalam kehidupan berbangsa serta bernegara, pendidikan
memegang peran penting, karena pendidikan merupakan faktor utama dalam
pembentukan karakter warga negara. Oleh karena itu untuk menjadi negara maju
diperlukan peningkatan kualitas pendidikan seiring dengan kebutuhan dan
perubahan kehidupan.

Pada era sekarang ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (Kemdikbud) terus melakukan perubahan-perubahan ke arah yang lebih
baik. Salah satu faktor utama yang mendorong perubahan sistem pendidikan
adalah perkembangan IPTEK. Seiring dengan perkembangan IPTEK, Kemdikbud
terus melakukan pembaharuan dan penyempurnaan sistem pendidikan. Saat ini
pendidikan yang ada di Indonesia mengacu pada Kurikulum 2013. Dalam
Kurikulum 2013 peserta didik dituntut aktif dalam pembelajaran dan pendidik

hanya sebagai fasilitator.
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Berbicara tentang pendidikan yang berkualitas, matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam aspek kehidupan dan
berkaitan dengan segala bidang. Matematika merupakan kebutuhan umum yang
mendasari perkembangan IPTEK (Hudojo, 2005:18). Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi
Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan mata pelajaran matematika perlu
diajarkan mulai Sekolah Dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan sistematis. Pembelajaran
matematika di sekolah ditujukan sebagali fasilitas yang dapat menunjang peserta
didik agar memiliki kemampuan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan
standar proses National Council of Teacher of Mathematics (NCTM 2000) yang
menyatakan bahwa peserta didik harus memiliki lima kemampuan utama dalam
matematika yaitu: (1) pemecahan masalah; (2) penalaran; (3) komunikasi; (4)
koneksi; dan (5) representasi. Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu
kompetensi yang harus dikembangkan dan diintegrasikan peserta didik, karena
pemecahan masalah lebih mengutamakan proses dan strategi dari pada sekedar
hasil yang dilakukan peserta didik dalam memecahkan masalah. Dalam
memecahkan masalah keterampilan proses dan strategi merupakan kemampuan
dasar yang harus dikembangkan peserta didik dalam pembelajaran matematika.

Dalam pembelajaran matematika salah satu aspek utama yang dibutuhkan
peserta didik adalah pemecahan masalah untuk menerapkan dan mengintegrasikan

konsep dan keterampilan matematika serta membuat keputusan untuk
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mengembangkan pemahaman konseptual. Menurut Branca (dalam Hendriana
dkk., 2017:43) pemecahan masalah merupakan tujuan umum pembelajaran
matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika. Peserta didik memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang berbeda-beda dalam memecahkan masalah
matematika. Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dalam
menyelesaikan masalah rutin, rutin terapan, rutin non-terapan, non-rutin, non-rutin
terapan, dan non-rutin non-terapan pada bidang matematika (Lestari dan
Yudhanegara, 2018:84).

Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah proses berpikir tingkat tinggi
yang mendorong peserta didik untuk menemukan ide dan informasi dalam
menyelesaikan masalah, sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman dan
pengetahuan baru. HOTS meliputi aspek berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan
masalah. HOTS sudah seharusnya diterapkan dalam pembelajaran di kelas untuk
merangsang peserta didik berpikir tingkat tinggi, agar peserta didik lebih aktif
berpikir untuk menemukan informasi dan ide baru, sehingga peserta didik
mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru serta mengaitkan masalah
kedalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran matematika peserta didik dituntut tidak hanya memiliki
kemampuan berpikir tingkat rendah atau LOTS (Lower Order Thinking Skills),
melainkan juga harus memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS
(Higher Order Thinking Skills). Kemdikbud sudah menerapkan soal yang

membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam Ujian Nasional. Seiring
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dengan berkembangnya IPTEK sistem HOTS akan terus digunakan dan
dikembangkan dalam kurikulum pembelajaran di sekolah dengan tujuan untuk
mengembangkan daya nalar peserta didik. Anderson & Krathwohl (dalam As’ari
dkk., 2019:1) menyatakan bahwa tujuan pendidikan secara kognitif
dikelompokkan menjadi enam level, yaitu: mengingat (remembering), memahami
(understanding), menerapkan (applying), menganalisis (analyzing), mengevaluasi
(evaluating), dan mencipta (creating). Kegiatan kognitif yang dikategorikan
sebagai HOTS adalah kegiatan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta,
sedangkan tiga kegiatan yang lain merupakan kategori LOTS.

Dalam memecahkan masalah matematika peserta didik memerlukan
motivasi belajar, karena motivasi belajar memiliki peran penting untuk
meningkatkan semangat belajar agar memberikan hasil belajar yang efektif.
Motivasi belajar merupakan daya penggerak dalam diri peserta didik yang dapat
menimbulkan aktivitas belajar dengan berbagai keadaan dan perasaan, sehingga
dapat mencapai dengan baik tujuan belajar yang diinginkan (Hendriana dkk.,
2017:170). Motivasi belajar dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: (1) motivasi
belajar internal (dari dalam peserta didik) yang meliputi dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, hasrat dan keinginan berhasil, harapan dan cita-cita masa depan,
dan faktor fisiologis; dan (2) motivasi belajar eksternal (dari luar peserta didik)
yang meliputi kegiatan belajar yang menyenangkan, situasi belajar yang kondusif,

dan faktor pendidik.
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Dalam mata pelajaran matematika Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV) merupakan salah satu materi yang memerlukan kemampuan pemecahan
masalah. SPLDV merupakan materi matematika kelas VI SMP/MTs atau
sederajat pada semester ganjil. Materi SPLDV diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik
dalam Menyelesaikan Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) berdasarkan

Motivasi Belajar pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)”.

1.2. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang dikemukakan di atas, maka fokus
penelitian dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut: “Bagaimana
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam menyelesaikan soal Higher
Order Thinking Skills (HOTS) berdasarkan motivasi belajar pada materi sistem

persamaan linier dua variabel (SPLDV)?”

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dalam penelitian ini tujuannya
adalah: “Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) berdasarkan

motivasi belajar pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV)”
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1.4. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara teoritis maupun
praktis. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Manfaat Teoritis
Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat
mendeskripsikan tentang kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) berdasarkan
motivasi belajar pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV).
2) Manfaat Praktis
Secara praktis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi
dan minat belajar matematika setelah mengetahui kemampuan pemecahan
masalah dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS)
berdasarkan motivasi belajar.
b. Bagi Pendidik
Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pedoman
dalam merencanakan pembelajaran dan meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah dan motivasi belajar peserta didik.
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c. Bagi Sekolah
Dalam penelitian inidiharapkan dapat memberikan masukan positif dan
menjadi alternatif untuk menangani masalah pembelajaran yang
berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah, sehingga mampu
meningkatkan kualitas peserta didik.

d. Bagi Peneliti
Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan dalam pembelajaran matematika sebagai calon pendidik,

sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan berkualitas.

1.5. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan istilah yang digunakan
dan untuk mempermudah agar penelitian ini lebih terarah, maka diperlukan
beberapa penegasan istilah sebagai berikut:
1) Kemampuan Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah merupakan upaya yang dilakukan seseorang untuk
menemukan solusi dari masalah yang dihadapi, di mana masalah tersebut
tidak dapat diselesaikan dengan cara umum sehingga harus menemukan
caranya sendiri. Kemampuan pemecahan masalah adalah keterampilan atau
kecakapan seorang individu dalam menyelesaikan masalah baru yang tidak
bisa diselesaikan dengan cara umum sehingga harus mendapatkan caranya

sendiri.
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2)

3)

4)

Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS)

Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah instrumen yang digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi yaitu kemampuan berpikir yang tidak hanya sekedar mengingat,
menyatakan kembali, dan merujuk tanpa melakukan pengolahan.

Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan dan semangat pada seseorang baik dari
diri sendiri maupun dari luar untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan.
Materi pembelajaran dalam penelitian ini adalah sistem persamaan linier dua
variabel (SPLDV), yang sesuai dengan kompetensi dasar 3.5 dan 4.5 yaitu:
menjelaskan sistem persamaan linier dua variabel dan penyelesaiannya yang
dihubungkan dengan masalah kontekstual; dan menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel.
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5.1. Simpulan

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, dan hasil
analisis data serta pembahasan hasil penelitian tentang kemampuan pemecahan
masalah peserta didik dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skills

(HOTS) berdasarkan motivasi belajar pada materi Sistem Persamaan Linier Dua

Variabel (SPLDV) dapat disimpulkan sebagai berikut.

1) peserta didik subjek 1 dengan klasifikasi motivasi belajar tinggi juga
memiliki kemampuan pemecahan yang tinggi dalam menyelesaikan soal
HOTS. Hal ini ditunjukkan dengan subjek 1 dalam menyelesaikan soal HOTS
yang diberikan, mampu memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan
masalah menurut Polya dengan baik yaitu memahami masalah, membuat
rencana pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah, dan melihat
(mengecek) kembali.

2) Peserta didik subjek 2 dengan klasifikasi motivasi belajar sedang juga
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sedang dalam menyelesaikan
soal HOTS. Hal ini ditunjukkan dengan subjek 2 dalam menyelesaiakan soal
HOTS yang diberikan, mampu memenuhi 3 dari 4 indikator kemampuan
pemecahan masalah menurut Polya dengan baik yaitu memahami masalah,

membuat rencana pemecahan masalah, dan melaksanakan pemecahan
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masalah. Indikator yang tidak mampu terpenuhi yaitu melihat (mengecek)

kembali.

REPOSITORY

3) Peserta didik subjek 3 dengan Klasifikasi motivasi belajar rendah juga

University of Islam Malang

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah dalam menyelesaikan
soal HOTS. Hal ini ditunjukkan dengan subjek 3 dalam menyelesaikan soal
HOTS yang diberikan, tidak mampu memenuhi semua indikator kemampuan
pemecahan masalah menurut Polya. Subjek 3 mampu memenuhi 1 indikator
dengan baik yaitu memahami masalah, 1 indikator cukup baik yaitu membuat
rencana pemecahan masalah, dan 2 indikator kurang baik yaitu melaksanakan

pemecahan masalah dan melihat (mengecek) kembali.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka saran dari peneliti untuk
kemajuan dan keberhasilan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dalam
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan sebagai berikut.

1) Bagi peserta didik diharapkan agar meningkatkan lagi motivasi belajar untuk
menunjang, meningkatkan, dan mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah yang dimiliki, khususnya pada materi sistem persamaan linier dua
variabel dengan terus belajar dan mencoba mengerjakan latihan-latihan soal
tanpa menunggu perintah dari pendidik.

2) Bagi pendidik diharapkan dapat menerapkan beragam pendekatan, metode,

dan teknik dalam pembelajaran matematika yang dapat membantu untuk
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3)

125

mengembangkan dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sehingga
menjadi lebih baik kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki peserta
didik. Pendidik diharapkan lebih memperhatikan dalam memberikan
perhatian dalam membimbing dan memotivasi kepada peserta didik yang
tingkat motivasi belajarnya masih tergolong rendah agar tidak mudah putus
asa dalam belajar, dan berusaha untuk mencoba dan terus mencoba dalam
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang
dimiliki. Pendidik juga diharapkan dapat membiasakan memberikan soal-soal
HOTS pada setiap materi agar peserta didik terbiasa dengan soal-soal HOTS
dan peserta didik dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada dirinya.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian ini, disarankan untuk
mengembangkan penelitian pada subjek yang lebih banyak, dan dengan
pokok bahasan yang lain guna untuk menyempurnakan kekurangan dalam

penelitian ini.
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